
       
EVALUASI STRATEGI 

KOMUNIKASI



Ilustrasi Kasus

Kasus Dandy membuka tabir di Kemenkeu. Sebanyak 13 pegawai Kemenkeu belum lapor harta kekayaan. Ada kemungkinan sejumlah pegawai 
yang tidak bayar pajak tapi masih hidup bermewah-mewahan. Sri Mulyani mengambil strategi komunikasi untuk memeriksa dan menindak 
tegas para pegawai yang tak taat hukum. Komentarnya banyak ditaruh di media-media massa. Namun, rakyat sudah terlanjur tak percaya pada 
Kemenkeu dan muncul gerakan ramai-ramai tak bayar pajak.



Ilustrasi kasus

Kasus penyelidikan 
Ferdy Sambo 
menghebohkan publik 
selama berbulan-bulan. 
Kapolri pilih 
berhati-hati menangani 
kasus. Kepercayaan 
publik terhadap instansi 
ini merosot.



Ilustrasi kasus

Konflik sawit yang melibatkan orang Dayak 
di Kalimantan vs PT Palmdale Agroasia 
Lestari Makmur berlangsung relatif lama. 
Perusahaan mengambil strategi 
komunikasi kekeluargaan lewat mediasi. 
Namun, orang-orang Dayak ini memilih 
bergerak lewat jalur hukum dan mereka 
memenangkan kasusnya.



Apa itu Evaluasi Strategi?

• Ilustrasi-ilustrasi kasus di atas menunjukkan, strategi komunikasi 
diperlukan untuk mengatasi berbagai masalah dan hambatan. 

• Ada strategi komunikasi yang berhasil, ada pula yang gagal.

• Untuk mengurangi tingkat kegagalan, butuh yang namanya evaluasi.

• Evaluasi strategi komunikasi adalah cara untuk menilai efektifitas 
strategi kita, menemukan apa yang baik, apa yang yang belum baik, 
lalu membantu meningkatkan upaya korektif untuk strategi 
komunikasi ke depannya.



Yang harus kamu tahu tentang evaluasi

1. Evaluasi adalah proses yang berkelanjutan dan seharusnya wajib dilakukan.

2. Evaluasi bersifat forward looking. Artinya, itu membantu organisasi belajar bagaimana meningkatkan 
kinerja masa depan, mengurangi ketidakpastian, meningkatkan efektivitas, dan meningkatkan 
pengambilan keputusan.

3. Evaluasi tidak sama dengan penelitian. Penelitian adalah alat strategis yang dimasukkan ke dalam 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Evaluasi adalah proses manajemen yang dapat dilakukan 
secara informal atau formal untuk membantu menentukan langkah ke depan.

4. Evaluasi harus mendukung keselarasan strategis. Strategi ini melibatkan berbagai tingkat perencanaan 
dan implementasi. 

5. Evaluasi harus direncanakan sejak awal menciptakan tujuan strategi komunikasi.

6. Evaluasi mungkin memerlukan biaya. 



Kenapa Sih Penting?

Dapat menentukan sejauh 
mana program/ proyek berhasil. 

Sehingga, organisasi dapat 
melakukan aksi atau koreksi 

yang diperlukan.

Memastikan penggunaan 
sumber daya yang paling efektif 

dan efisien.



Tahapan Evaluasi
1. Lihat lagi tujuan kamu

Kita perlu memastikan apakah tujuan di awal sudah tercapai hingga akhir?

2. Apa yang perlu diukur

� Jika memang tujuannya tercapai, apa tolok ukur atau indikator keberhasilannya? Misalnya, apakah itu bisa 
mengubah sikap orang, pola pikir orang (kognitif), emosi (afektif), memicu perubahan sosial?

� Yang diukur ada dua: efektivitas dan efisiensi.

Efektivitas - mengukur hasil yang dicapai, tujuan dan sasaran yang dicapai atau dampak yang disadari. Ini mungkin 
termasuk:

• Keluaran/ output (tingkat partisipasi),

• Outtakes (tingkat kesukaan, pemahaman, daya ingat, dan retensi)

• Hasil (perubahan opini), dan

• Perkembangan (dampak berkelanjutan)

Efisiensi – kemampuan untuk membawa hasil yang diinginkan tanpa membuang energi, sumber daya, usaha, 
waktu, atau uang. 



3. Ajukan beberapa pertanyaan evaluatif

� Contoh:

• Apa tanggapan awal audiens terhadap juru bicara saya? Apakah mereka utusan yang tepat?

• Di mana pesan saya pertama kali muncul? Pers lokal? Situs web? Dari mulut ke mulut?

• Bukti apa yang saya miliki bahwa pesan saya diserap oleh audiens saya?

• Berdasarkan tingkat partisipasi, apakah saya perlu mengubah audiens saya?

4. Bandingkan dengan strategi internal dan eksternal yang pernah diterapkan sebelumnya

� Tujuannya agar evaluasi yang dilakukan semakin lengkap dan dapat gambaran yang paling sesuai untuk 
kebutuhan organisasi. Bisa juga memanfaatkan data dari organisasi serupa lain.



5. Ambil sampel dan minta mereka melakukan evaluasi

� Identifikasi pemangku kepentingan atau kelompok sasaran untuk dapat gambaran evaluasi yang lebih 
personal

6. Pilih teknik evaluasi yang paling sesuai

� Survei

� Wawancara

� FGD

� Observasi

� Analisis konten/ analisis media

7. Perkirakan jika ada anggaran evaluasi khusus

� Ini sangat bergantung pada teknik evaluasi apa yang kamu pakai. Apakah menggunakan staf internal atau 
ahli eksternal, pertimbangan biaya waktu dan perjalanan, dll.



Evaluasi Kampanye di Medsos

• Apa itu Insights

Di media sosial yang sudah disetting sebagai akun bisnis, biasanya fitur Insight akan muncul dan gratis. 
Insight memberi informasi tentang pengikut dan konten yang paling mereka minati. 

• Bagaimana Cara Membaca Insights?

Alat analisis ini biasanya lebih mudah dipakai daripada Google Analytics milik Google, sebab fitur ini 
disematkan langsung ke aplikasi, jadi enggak perlu repot buka laman baru.



Di IG Insight, mereka pakai nama “Professional Dashboard” sekarang. Jika diklik akan keluar beberapa pilihan:

1. Account Reach: Seberapa banyak audiens lihat akun atau postingan kita.

� Reached: Berapa banyak audiens yang kepo (enggak harus ada interaksi). Tak peduli berapa kali buka tutup foto atau video yang 

sama, pokoknya cuma dihitung satu kali.

� Impressions: Berapa banyak audiens kepo akun. Bedanya dengan reached, kalau kamu lihat konten yang sama sampai seribu kali, 

nanti di laporan bakal dihitung seribu kali juga.

2. Account Engaged: Seberapa banyak audiens yang berinteraksi aktif.

� Call: berapa kali pengguna memencet tombol call yang tertampil di profilmu

� Comments: berapa banyak komentar yang diberikan oleh pengguna di postingan keseluruhan

� Email: berapa kali pengguna mengklik tombol email di profil

� Saves: seberapa banyak yg menyimpan postinganmu.

� Repost/ reshares: seberapa banyak akun yang membagikan ulang.

� Direct Messages:  berapa banyak yang kirim pesan.

� Likes: berapa banyak likes yang didapat

� Profile Visits: berapa banyak pengguna Instagram yang mengunjungi halaman profilmu

� Website Clicks: berapa kali tautan yang ada di profil diakses oleh pengunjung







Contoh Mendesain Evaluasi (1)

• Kampanye Setop Kekerasan Seksual pada Pekerja Perempuan di 
Pabrik Sawit ABC

• Ojective/ tujuan: Mengurangi angka kekerasan seksual pada pekerja 
perempuan di pabrik sawit ABC dan membangun kesadaran akan 
pentingnya ruang aman bersama.

• Jenis Kampanye: Media Sosial Instagram (2 postingan IG reel, 2 
konten feed selama seminggu).

• Evaluasi: 
1. Reach IG
2. Engagement IG



Contoh Mendesain Evaluasi (2)

• Kampanye K3 di perusahaan perikanan dan atau pengolahan ikan
• Tujuan: Meningkatkan kesadaran karyawan tentang K3
• Output: 1 Pelatihan K3 bersama A, B, C, trainer bersertifikasi; 1 rilis; 

1 artikel di web organisasi.
• Evaluasi: 

❖ Pelatihan: Pretest, posttest, survei
❖ Rilis: reach dan engagement
❖ Artikel di web organisasi: reach dan engagement



Quick Tips

• Sederhananya, evaluasi yang paling ringkas bisa berupa evaluasi yang 
sifatnya numerik/ kuantitatif dan non-numerik atau kualitatif.

• Numerik: insight media sosial (like, comment, share, subscribe/ 
follow), jumlah klik atau pageviews jika di website, survei via telepon, 
email, dan aplikasi lainnya. 

• Non-numerik: Dampak, jangkauan, respons pihak lain



LATIHAN

• Setelah mengetahui tahapan dan teknik evaluasi, susun evaluasi yang 
paling sesuai untuk kampanye yang kamu pilih di sesi sebelumnya. 
Jelaskan kenapa pilih evaluasi tersebut!

• Lalu tentukan tahapan-tahapan yang kamu tempuh untuk melakukan 
evaluasi strategi komunikasi.


